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PENDAHULUAN
Konsep Pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang selama ini terpusat di pulau jawa berdampak kurang baik terhadap pemerataan ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia, sehingga menimbulkan kesenjangan antara satu daerah dengan daerah lainnya. Konsep Pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia seharusnya dari dulu Indonesia sentris bukan jawa sentris, sehingga dampak dari pembangunan dan pemerataan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh warga negara. Tetapi pada kenyataannya saat ini dampak dari pembangunan tersebut baru dirasakan di kota-kota besar, sedangkan untuk di pedesaan dan daerah-daerah terpencil di seluruh wilayah Republik Indonesia, dampak pembangunan itu belum terasa signifikan sehingga menimbulkan kesenjangan baik dari segi kualitas pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, pendapatan masyarakat serta kesejahteraan hidup warganya.
Disektor pendidikan khususnya pendidikan tingkat dasar dan menengah terjadi ketimpangan kualitas pendidikan antara satu pulau dengan pulau lainnya, antara satu kota dengan kota lainnya, bahkan antara satu kota dengan daerah kabupaten, dampaknya kualitas pendidikan di daerah perkotaan lebih baik dibandingkan dengan daerah pedesaan dan daerah-daerah terpencil di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan UUD 45 pasal 31 hasil amandemen Pada ayat (1), (2),(3) pemerintah menyatakan bahwa akan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Artinya pemerintah dalam membuat kebijakan pendidikan akan membuat standar yang sama untuk setiap warganya baik di daerah perkotaan maupun dipedesaan, tetapi pada kenyataannya kesenjangan kualitas pendidikan pada tingkat dasar dan menengah antara daerah perkotaan dengan daerah pedesaan sampai saat ini masih terjadi, sedangkan pendidikan merupakan instrumen yang sangat penting bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk meningkatkan sumber daya manusianya, karena  kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Kualitas sumber daya manusia yang ada telah menjadi tolak ukur kemajuan dan perkembangan suatu negara. Indikator-indikator yang mempengaruhi mutu dan kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikan yang ada, yang tentunya memerlukan upaya terus menerus dari pemerintah pusat dan daerah untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang berkualitas bagi setiap warga negara. Sumber daya manusia yang berkualitas hanya dapat dicapai melalui pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat menemukan dan mengembangkan kemampuan terpendam dan potensi positif peserta didik.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan pada Pasal 1 Ayat (4) menyebutkan Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK adalah pendidikan formal pada jenjang pendidikan menengah yang menyelenggarakan program kejuruan. Sedangkan tujuan dari didirikannya Sekolah Menengah Kejuruan adalah untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berakhlak mulia, terampil, kompeten , dan mandiri, serta dapat bersaing di dunia usaha dan dunia industri. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut maka harus didukung oleh kinerja guru yang baik (Permendikbud No. 34 Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK,)
Guru merupakan salah satu komponen utama dari beberapa komponen pendidikan lainnya, terutama dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas. Hal ini karena selama proses pembelajaran, guru yang berhadapan langsung dengan siswa. Guru juga yang mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa sehingga guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang tepat bagi siswa. Ketepatan proses pembelajaran akan memungkinkan siswa berhasil mencapai tujuan belajarnya. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Kinerja guru merupakan kemampuan atau unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu kinerja guru yang baik pasti akan menghasilkan prestasi yang baik bagi peserta didik, tetapi sebaliknya kinerja guru yang kurang baik akan berdampak terhadap rendahnya prestasi peserta didik. Kinerja guru merupakan salah satu faktor yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah karena guru merupakan salah seorang pelaksana pendidikan yang sangat diperlukan. Namun, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran masih sering tidak sesuai harapan, baik dalam melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun dalam mengevaluasi dan menilai pembelajaran.
Provinsi Banten adalah provinsi yang berdekatan dengan Provinsi DKI jakarta yang merupakan pusat pemerintahan dan pusat bisnis. Karena itu dampak dari kegiatan ekonomi dan bisnis akan sangat terasa sekali di Provinsi Banten. Untuk mengantisipasi perkembangan pembangunan tersebut maka Pemerintah Provinsi banten terus berupaya mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten salah satunya mendorong Sekolah Menengah Kejuaruan baik negeri maupun swasta untuk menghasilkan lulusan SMK yang kompeten, berakhlak mulia serta dapat bersaing di dunia usaha, dunia industri dan dunia kerja, tetapi pada kenyataannya data 2 tahun terakhir pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis komputer (UNBK) tingkat SMK di Provinsi Banten hasilnya masih dibawah standar nilai yang ditetapkan.
Hasil data tersebut diperkuat dengan hasil Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Banten tahun 2024 yang menyatakan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Banten yaitu sebesar 6,68 % melebihi dari TPT Nasional yang hanya sebesar 4,91%. Angka ini menempatkan Provinsi Banten sebagai peringkat kedua Provinsi di Indonesia dengan TPT tertinggi setelah Provinsi Jawa barat. Penyumbang terbesar tingkat pengangguran terbuka (TPT) salah satunya adalah dari lulusan SMK. Ini artinya bahwa kinerja guru SMK di Provinsi Banten masih belum optimal sehingga mengakibatkan kualitas lulusan SMK yang dihasilkan masih belum optimal.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, ditemukan fenomena yang selanjutnya akan diteliti dan dikaji serta dianalisis lebih mendalam lagi dalam penelitian dengan judul “Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan budaya sekolah terhadap komitmen guru serta implikasinya pada kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Kabupaten Serang, Kota Serang dan Kota Cilegon Provinsi Banten”.
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Kajian Pustaka
Teori Manajemen
Manajemen melibatkan aktivitas - aktivitas koordinasi dan penga-wasan terhadap pekerjaan orang lain sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif (Robbins & Coulter, 2016:8). Manajemen pada hakikatnya adalah merupakan suatu proses penggunaan sumberdaya organisasi secara efisien dan efektif dengan menggunakan orang lain, melalui fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan organisasi (Wibowo, 2019:3). Manajemen merupakan proses memperoleh suatu tindakan dari orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Aktivitas manajerial itu dilakukan oleh para manajer sehingga dapat mendorong sumber daya personil bekerja memanfaatkan sumber daya lainnya sehingga tujuan organisai yang disepakati bersama dapat tercapai (Wijaya & Rifa’i, 2016:15). 
Manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam penerapan fungsi-fungsinya. Manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan kejadian-kejadian, gejala-gejala dan keadaan-keadaan yang ada. Sedangkan manajemen sebagai seni berfungsi mengajarkan kepada kita bagaimana melaksanakan sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang dapat mendatangkan hasil atau manfaat. Dalam hal ini manajemen dilukiskan sebagai 5P, yaitu perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengawasan. Kelima fungsi manajemen tersebut merupakan kunci bagi keberhasilan suatu pemotivasian dan pengkomunikasian. Kedua fungsi ini, yaitu pengkomunikasian dan pemotivasian akan menunjang (akselerator) keberhasilan lima fungsi yang pertama (Tuala, 2018:3-4).
Teori Organisasi
Organisasi (organization) suatu unit sosial yang dikoordinasi secara sadar, terdiri atas dua atau lebih orang-orang yang berfungsi dalam suatu basis yang kontinu untuk mencapai suatu tujuan bersama atau serangkaian tujuan (Robbins & Judge, 2017:2). Organisasi merupakan sarana untuk melakukan kerjasama antara orang-orang dalam rangka mencapai tujuan bersama, dengan mendayagunakan sumber daya yang dimiliki (Tampubolon, 2020:1). Organisasi adalah institusi atau wadah tempat orang berinteraksi dan bekerjasama sebagai suatu unit terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang atau lebih yang berfungsi mencapai satu sasaran atau serangkaian sasaran. Organisasi dalam arti dinamis adalah suatu proses penetapan dan pembagian kerja yang akan dilakukan, pembatasan dan tugas dan kewajiban, otoritas dan tanggung jawab, dan penetapan hubungan diantara elemen organisasi. Jadi, organisasi dalam arti dinamis lebih cenderung disebut organisasi sebagai suatu wadah. Karena dalam organisasi terdapat sekumpulan orang atau kelompok memiliki tujuan tertentu dan berupaya untuk mewujudkan tujuannya tersebut melalui kerjasama. Melalui organisasi memungkinkan masyarakat meraih hasil atau mengejar tujuan yang sebelumnya tidak bisa tercapai oleh individu-individu secara sendiri-sendiri (Wijaya & Rifa’i, 2016:48). 
Teori Manajemen Sumber Daya Manusia
Human Resource Management (HRM) is concerned with all aspects of how people are employed and managed in organizations. Manajemen sumber daya manusia (SDM) mengkonsentrasikan kepada semua aspek tentang bagaimana orang dipekerjakan dan dikelola dalam sebuah organisasi (Armstrong & Taylor, 2020:20). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengkompensasi karyawan, dan untuk mengurus relasi tenaga kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan (Dessler, 2017:4).
MSDM merupakan suatu proses pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, penggerakkan, dan pengen-dalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan. “MSDM adalah proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar semua potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal untuk mencapai tujuan (Sedarmayanti, 2018:3). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu kegiatan atau sistem manajemen yang mengadakan dan mengelola sumber daya manusia yang siap, bersedia, dan mampu memberikan kontribusi yang baik agar dapat bekerjasama secara efektif untuk mencapai tujuan baik secara individu ataupun organisasi (Bukit et al., 2017:11-12). Manajemen sumber daya manusia mempunyai definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi Perusahaan secara terpadu ( Sutrisno, 2017:7).
Teori Perilaku Organisasi
Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Organisasi merupakan suatu yang terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran (Zainal et al., 2017:169-170)
Dalam organisasi perlu adanya manusia, karena manusia adalah pendukung utama setiap organisasi apapun dari bentuk organisasi tersebut. Perilaku manusia yang berada dalam suatu kelompok atau organisasi adalah awal dari perilaku organisasi. Oleh karena itu setiap manusia mempunyai perbedaan persepsi, kepribadian dan pengalaman hidupnya. Pada dasarnya individu secara sendiri-sendiri akan sulit untuk mewujudkan tujuannya dibandingkan dengan apabila berkelompok, dari kebutuhan untuk lebih memudahkan pencapaian tujuan ini muncul suatu bentuk kerjasama dari individu-individu untuk membentuk kelompok dan kemudian membentuk organisasi. Melalui organisasi sebagai institusi yang memungkinkan masyarakat mengejar tujuan yang tidak bisa dicapai oleh individu-individu secara sendiri-sendiri. Dengan demikian organisasi adalah suatu bentuk kelompok individu-individu dengan struktur dan tujuan tertentu. Individu membentuk kelompok selanjutnya membentuk organisasi. Sedangkan kelompok atau group adalah dua atau lebih individu yang berinteraksi dengan satu sama lain dalam hal-hal tertentu dimana perilaku dari/atau prestasi satu anggota dipengaruhi oleh perilaku dan/atau prestasi anggota lain (Zainal et al., 2017:170)
Teori Kepemimpinan 
Leadership in terms of both process and property as a process, leadership is the use of noncoercive influence to direct and coordinate the activities of group members to meet a goal. As a property, leadership is the set of characteristics attributed to those who are perceived to use such influence successfully. Influence, a common element of both perspectives, is the ability to affect the perceptions, beliefs, attitudes, motivation, and/or behaviors of others. Kepemimpinan dalam hal proses dan properti. Sebagai sebuah proses. kepemimpinan adalah penggunaan pengaruh nonkoersif untuk mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan anggota kelompok untuk memenuhi tujuan. Sebagai properti, kepemimpinan adalah seperangkat karakteristik yang dikaitkan dengan mereka yang dianggap menggunakan pengaruh tersebut dengan sukses. Pengaruh elemen umum dari kedua perspektif, adalah kemampuan untuk mempengaruhi persepsi, keyakinan, sikap, motivasi, dan/atau perilaku orang lain (Griffin et al., 2020:383).
Kepemimpinan (leadership) adalah sebagai kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan (Robbins & Judge, 2017:249). Kepemimpinan meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya (Zainal et al., 2017:2). Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama mencapai suatu tujuan yang diinginkan bersama (Sedarmayanti, 2018:363).
Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai pemimpin yang berperan penting dalam berkembangnya sekolah dan menentukan kesuksesan sekolah. Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang mempunyai tanggung jawab untuk mengelola dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Lia Yuliana, 2021:68).
Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Ia bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan yang dipimpinnya. Untuk menempati jabatan kepala sekolah, seseorang harus mengikuti regulasi yang berlaku. Baik regulasi berupa norma, standar, prosedur, dan kriteria yang disusun oleh pemerintah pusat, maupun regulasi teknis di level provinsi sebagai pengelola pendidikan menengah (Ardiansyah et al., 2020:34).
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan aktivitas kepala sekolah kesehariannya disibukkan dengan kegiatannya memengaruhi orang-orang yang menjalankan akademik di sekolah, mereka adalah guru dan staf yang ada di sekolah. Pemimpin bekerjasama dengan orang-orang, baik secara individu maupun kelompok untuk memikirkan dan memecahkan masalah mutu pendidikan di sekolah. 
Pengertian Kompetensi Guru
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 1 Ayat (10) menyatakan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 10 Ayat (1) menyatakan Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Undang-Undang-Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005).
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 1 Ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang-Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005).
Pengertian Budaya Sekolah
Budaya organisasi sekolah adalah merupakan tradisi, nilai -nilai dan aturan yang yang dilaksanakan secara konsisten dalam sekolah, yang meliputi (1) Hubungan antar personal, (2) Tradisi kerjasama dengan pendidik dan orang tua pendidik, dan (3) Melakukan pengawasan dan pembinaan (Fahrurrazi, 2020:77). Budaya sekolah adalah nilai, kepercayaan, sikap, dan perilaku yang merupakan komponen-komponen esensial yang membentuk karakter atau budaya sekolah (Susanto, 2016:193). 
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas. Kultur sekolah sebagai pola nilai-nilai, norma, sikap, mitos dan kebiasan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang suatu sekolah, dimana sekolah tersebut dipegang bersama oleh kepala sekolah, guru, staf, maupun siswa sebagai dasar mereka dalam memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah (Sukadari, 2020:76).
Teori Komitmen Guru 
Commitment refers to attachment and loyalty. It is associated with the feelings of individuals about their organization. Komitmen mengacu pada keterikatan dan loyalitas. Hal ini adalah terkait dengan perasaan individu tentang organisasi mereka (Armstrong & Taylor, 2020:263). 
Komitmen organisasi adalah sikap loyalitas karyawan terhadap organisasi, dengan cara tetap bertahan dalam organisasi, membantu mencapai tujuan organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi dengan alasan apapun (Yusuf & Syarif, 2017:27). Komitmen kerja didefinisikan sebagai ikatan antara individu dan tindakan perilaku dari suatu karakteristik intelektual, sifat pribadi seperti kejujuran yang tidak bisa dimandatkan atau dipaksakan dari luar agar didapatkan kesan yang kuat dan positif dari orang lain serta menggabungkan serangkaian keyakinan yang positif dengan perilaku yang positif pula (Lian, 2017:87). Komitmen organisasional adalah perasaan, sikap dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
Teori Kinerja Guru
Performance is the end result of an activity. Kinerja adalah hasil akhir dari suatu kegiatan (Robbins & Coulter,2016) Kinerja adalah hasil kerja atas prestasi kerja seseorang, atau organisasi yang memperlihatkan, melakukan menggambarkan dan menghasilkan sesuatu hal baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi (Susanto, 2016:70).
Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja (Wibowo, 2016:70). Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah disusun. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan mempengaruhi sikap dan perilaku sumber daya manusia itu sendiri dalam menjalankan kinerja.
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sifat penelitian adalah deskriptif dan verifikatif. “Penelitian deskriptif merupakan usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian dengan pendekatan kuantitatif (A. Muri Yusuf, 2017:62). Sedangkan Penelitian verifikatif merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan angka dan statistik.
Dalam penelitian kuantitatif ini, desain penelitian menggunakan kuesioner sebagai alat utama untuk mencari data, dan wawancara sebagai alat bantu. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri. Alat kuesioner harus menggambarkan esensi dari variabel yang dibangun. Dengan kata lain, teori (beberapa teori) yang digunakan untuk menggambarkan variabel harus ditransformasikan ke dalam kisi-kisi pertanyaan di dalam alat (kuesioner).
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh langsung di lapangan, kuesioner akan disebarkan kepada semua responden yang dalam hal ini guru Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Kabupaten Serang, Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten yang sudah memiliki sertifikat pendidik atau guru tetap yayasan untuk dijawab, sedangakan data sekunder diperoleh melaui dokumentasi, studi kepustakaan dan buku-buku pedoman serta catatan yang berkaitan dengan variabel penelitian yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, seperti metode kuesioner atau angket, wawancara (interview), observasi, dokumentasi.
PEMBAHASAN
1. Uji Kelayakan Model
Hasil uji kelayakan model menunjukan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria the goodness of an econometric model atau karakteristik yang dapat diharapkan dan dijabarkan sebagai berikut:
a. Theoretical Plausability
Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji sesuai dengan ekspektasinya dan teori manajemen SDM yang menjadi dasar pemikiran dengan kajian Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru Dan Budaya Sekolah Terhadap Komitmen Guru Serta Implikasinya Pada Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan swasta di kabupaten Serang, Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
Tabel. Hasil Uji Kesesuaian Model

	Hubungan Antar Variabel
	Pra-estimasi
	Pasca estimasi
	Kesesuaian

	Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Komitmen Guru 
	+
	+
	Sesuai

	Kompetensi Guru terhadap Komitmen Guru 
	+
	+
	Sesuai

	Budaya Sekolah terhadap Komitmen Guru 
	+
	+
	Sesuai

	Komitmen Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan
	+
	+
	Sesuai



b. Accuracy of The Estimates of The Parameters
Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien jalur yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik dari model sangat rendah (p-value =0,000) atau dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05 untuk semua hipotesisnya.
c. Explanatory Ability
Model penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antar fenomena variabel manajemen yang dikaji. Standard Error (SE) lebih kecil daripada ½ kali nilai mutlak koefisien jalurnya (SE < ½ ρ).
a). 	Uji Hipotesis 1
Terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru dan Budaya Sekolah Terhadap Komitmen Guru 
	SE Kepemimpinan Kepala Sekolah 	= 	0,08066 < ½ (0,3471)
	SE Kompetensi Guru 	=	0,08570 < ½ (0,3347)
	SE Budaya Sekolah 	=	0,1461 < ½ (0,3043)
b). 	Uji Hipotesis 2
Terdapat pengaruh Komitmen Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan 
	SE Komitmen Guru 	= 	0,06672 < ½ (0,9237)
c).	Forecasting Ability
Model penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang tinggi atas perilaku variabel terikat sebagaimana ditunjukan oleh tingginya koefisien determinasi model yang mendekati atau melebihi 50% dengan perincian sebagai berikut : 
a) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru dan Budaya Sekolah Terhadap Komitmen Guru sebesar 78,89%.
b) Pengaruh Komitmen Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan sebesar 85,32%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang disusun telah memenuhi kriteria kelayakan model (the goodness of an econometric) yang dilandasi perspektif teori yang kuat, sehingga dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu dan bagi kebijakan atau pemecahan masalah.
Pembahasan hasil Penelitian
	Variabel
Penelitian
	Analisis
Deskriptif
	Analisis
Verifikatif
	    Pendapat 
Expert
	Resume


	Kepemimpinan kepala sekolah, 
	Kondisi Kepemimpinan kepala sekolah SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
katagori Cukup baik menuju baik
	Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Para Expert Sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
Upaya 
optimalisasi peningkatan kepemimpinan kepala sekolah  yang memadai dan berkesinambungan akan dapat menumbuh- kembangkan peningkatan komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
	Hubungan antara hasil pembahasan dari hasil analisis penelitian dengan pendapat expert judgement hasilnya tidak terdapat perbedaan pandangan yang signifikan 

Namun demikian, menurut para expert upaya peningkatan kepemimpinan kepala sekolah perlu terus ditingkatkan 
secara menyeluruh serta berkelanjutan sehingga akan dapat meningkatkan komitmen guru yang sekaligus akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Kompetensi guru, 
	Kondisi Kompetensi guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
katagori Cukup baik menuju baik
	Kompetensi guru SMK berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Para Expert Sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa Kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

Upaya optimalisasi peningkatan Kompetensi guru yang memadai dan berkesi-nambungan akan dapat menumbuh kembangkan peningkatan komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
	Hubungan antara hasil pembahasan dari hasil analisis penelitian dengan pendapat expert judgement hasilnya tidak terdapat perbedaan pandangan yang signifikan 

Namun demikian, menurut para expert upaya peningkatan Kompetensi guru perlu terus ditingkatkan secara menyeluruh serta berkelanjutan sehingga akan dapat meningkatkan komitmen guru yang sekaligus akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Budaya Sekolah 
	Kondisi Budaya Sekolah SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
katagori Cukup kuat menuju kuat
	Budaya Sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Para Expert Sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa Budaya Sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

Upaya optimalisasi peningkatan budaya sekolah yang memadai dan berkesi-nambungan akan dapat menumbuh kembangkan peningkatan komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
	Hubungan antara hasil pembahasan dari hasil analisis penelitian dengan pendapat expert judgement hasilnya tidak terdapat perbedaan pandangan yang signifikan 

Namun demikian, menurut para expert upaya peningkatan Budaya Sekolah perlu terus ditingkatkan secara menyeluruh serta berkelanjutan sehingga akan dapat mening-katkan komitmen guru yang sekali-gus akan membe-rikan dampak pada peningkatan kinerja guru SMK Swasta di Kabu-paten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Komitmen guru 
	Kondisi Komitmen guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten 
katagori Cukup baik menuju baik
	Komitmen guru berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Para Expert Sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa Komitmen guru berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

Upaya optimalisasi peningkatan Komitmen guru yang memadai dan berkesi-nambungan akan dapat menumbuh kembangkan peningkatan kinerja guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
	Hubungan antara hasil pembahasan dari hasil analisis penelitian dengan pendapat expert judgement hasilnya tidak terdapat perbedaan pandangan yang signifikan 

Namun demikian, menurut para expert upaya peningkatan Komitmen guru perlu terus ditingkatkan secara menyeluruh serta berkelanjutan sehingga akan dapat meningkatkan komitmen guru yang sekaligus akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

	Kinerja guru SMK Swasta 
	Kondisi Kinerja Guru SMK Swasta
di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
katagori Cukup baik menuju baik 
	  
	Para Expert Sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa kinerja guru akan memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja SMK Swasta Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten

Upaya optimalisasi peningkatan kinerja guru yang 
tinggi dan berkesinam- bungan akan dapat menumbuh kembangkan peningkatan Kinerja SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten
	Hubungan antara hasil pembahasan dari hasil analisis penelitian dengan pendapat expert judgement hasilnya tidak terdapat perbedaan pandangan yang signifikan 

Namun demikian, menurut para expert upaya peningkatan kinerja guru perlu terus ditingkatkan secara menyeluruh serta berkelanjutan akan dapat meningkatkan kinerja SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1.a. 	Kualitas kepemimpinan kepala sekolah SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten kondisinya berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, Adapun dimensi tertingginya, adalah dimensi Supervisi akademik. Sedangkan dimensi terendahnyanya, adalah dimensi Kepemimpinan pembelajaran yang tangguh.
1.b. 	Kompetensi guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten kondisinya berada pada kategori cukup tinggi menuju tinggi, Adapun dimensi tertingginya adalah Kompetensi profesional, Sedangkan dimensi terendahnya, adalah dimensi Kompetensi Pedagogik. 
1.c. Budaya sekolah di SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten kondisinya berada pada kategori cukup kuat menuju kuat, Adapun dimensi tertingginya, adalah Budaya Disiplin,. Sedangkan dimensi terendahnya, adalah dimensi Ciri khas sekolah.
2. 	Komitmen guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten kondisinya berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, kondisinya berada pada kategori cukup tinggi menuju tinggi, Adapun dimensi tertingginya, adalah dimensi Komitmen pada tugas. Sedangkan dimensi terendahnya, adalah dimensi Komitmen pada wali murid 
3.	Kinerja guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten kondisinya berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, kondisinya berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, Adapun dimensi tertingginya, adalah dimensi Melaksanakan pembelajaran. Sedangkan dimensi terendahnya, adalah dimensi Membimbing peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan
4.  Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan budaya sekolah secara simultan berpengaruh terhadap komitmen guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten dengan besaran pengaruhnya sebesar 78,89 persen. Adapun pengaruh variabel lainnya yang tidak diteliti sebesar 21,11 persen. Dimana ketiga variabel bebas tersebut bukan merupakan variabel dominan yang membentuk komitmen guru SMK Swasta tersebut. 
5.  	Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan kepala sekolah, terhadap komitmen guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten dengan besaran pengaruhnya sebesar 28,44 persen. Dimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen merupakan pengaruh terbesar pada model ini. 
6.	Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kompetensi guru terhadap komitmen guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten dengan besaran pengaruhnya sebesar 26,43 persen. Dimana pengaruh kompetensi guru terhadap komitmen merupakan pengaruh terbesar kedua pada model ini. 
7. 	Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel budaya sekolah terhadap komitmen guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten dengan besaran pengaruh-nya sebesar 24,02 persen. Dimana pengaruh budaya sekolah terhadap komitmen guru pengaruh terkecil pada model ini. 
8. 	Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel komitmen guru terhadap kinerja guru SMK Swasta di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon Provinsi Banten dengan besaran pengaruhnya sebesar 85,32 persen. Adapun pengaruh variabel lainnya yang tidak diteliti sebesar 14,68 persen. 
Saran
Saran Bagi Praktisi
1a. 	Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Supervisi akademik, melalui Langkah - Langkah sebagai berikut : 
1). 	Meningkatkan Perencanaan program supervisi, 
2). 	Meningkatkan Pelaksanaan Supervisi 
3). 	Meningkatkan kemampuan membuat Laporan supervisi, 
4). 	Selalu mendokumentasikan hasil supervisi akademik. 
Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Kepemimpinan pembelajaran yang tangguh, melalui Langkah - langkah sebagai berikut : 
1). 	Meningkatkan pelaksanaan supervisi pengajaran. 
2). 	Melaksanakan Evaluasi hasil supervisi pengajaran di kelas yang lebih intensif, 
3). 	Melakukan pembinaan kepala sekolah dalam pengembangan SDM, 
4). 	Mengembangkan Kemitraan sekolah dengan lembaga lain dalam pengembangan kompetensi guru. 
1b. 	Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Kompetensi Profesional., melalui Langkah - Langkah sebagai berikut: 
1). 	Meningkatkan Penguasaan materi pembelajaran secara mendalam. 
2).	Meningkatkan Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
3). 	Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat program bimbingan khusus terhadap peserta didik. 
4). 	Meningkatkan Kemampuan guru dalam melaksanakan program bimbingan terhadap peserta didik
Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Kompetensi Pedagogik., melalui Langkah - langkah sebagai berikut :
1). 	Meningkatkan Pemahaman terhadap karakter dan perilaku peserta didik, 
2). 	Meningkatkan Pemahaman terhadap minat dan kemampuan peserta didik, 
3). 	Mengembangkan Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan karakter siswa dan kondisi sekolah 
4). 	Meningkatkan Program pengem-bangan peserta didik
1c. 	Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan budaya disiplin melalui Langkah - Langkah sebagai berikut : 
1).	Meningkatkan Kemampuan kepala sekolah dalam membuat kebijakan, memperhatikan dan mendengarkan aspirasi dari warga sekolah, 
2).	Kemampuan Kepala sekolah melibatkan semua warga sekolah dalam memutuskan kebijakan seklah, 
3). 	Meningkatkan Kepatuhan semua warga sekolah dalam mematuhi peraturan sekolah, 
4). 	Meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan pengawasan terhadap guru
Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan ciri khas sekolah , melalui Langkah - langkah sebagai berikut : 
1). 	Meningkatkan Kemampuan sekolah dalam membuat program unggulan sekolah, 
2). 	Meningkatkan Kemampuan sekolah dalam melaksanakan program unggulan sekolah, 
3). Meningkatkan Kemampuan sekolah dalam membuat program kegiatan ekstrakulikuler, 4). Meningkat-kan Kemampuan sekolah dalam melaksanakan program kegiatan ekstra-kulikuler 
2. 	Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Komitmen pada tugas, melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
1). 	Guru senantiasa meningkatkan Profesional dalam melaksanakan tugas. 
2). 	Senantiasa melakukan Evaluasi diri terhadap pembelajaran. 
3). 	Meningkatkan Perilaku guru kepada peserta didik, 
4). 	Mengembangkan Program bimbingan guru di luar kelas.
Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan Komitmen pada wali murid, melalui Langkah - langkah sebagai berikut : 
1) 	Meningkatkan kesadaran terhadap guru bahwa keberadaan peserta didik sangat penting untuk perkembangan sekolah, 
2) 	Meningkatkan Citra Sekolah, 
3) 	Meningkatkan komitmen dan pelayanan terhadap peserta didik,
4) 	Meningkatkan kolaborasi sekolah dengan peserta didik dalam pembinaan peserta didik.
3. 	Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan dalam Melaksanakan pembelajaran, melalui Langkah - Langkah sebagai berikut: 
1). Guru harus mampu meningkatkan disiplin dalam melak-sanakan proses pembelajaran. 2). Guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik. 
3). 	Guru harus mampu mengelola pembelajaran di kelas dengan baik. 
4).	 Guru harus mampu meng-organisasikan pembelajaran di kelas dengan baik. 
Adapun upaya yang perlu dilakukan agar mampu meningkatkan kemampuan membimbing peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan, melalui Langkah - langkah sebagai berikut: 
1). 	Meningkatkan kemampuan Guru untuk mampu membuat program pengayaan terhadap peserta didik. 
2). 	Meningkatkan kemampuan Guru untuk mampu melaksanakan program pengayaan terhadap peserta didik. 
3). 	Meningkatkan kemampuan Guru untuk mampu membuat program remedial terhadap peserta didik. 
4). 	Meningkatkan kemam-puan Guru untuk mampu melaksanakan program remedial terhadap peserta didik.
4. 	Adapun upaya meningkatkan pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi guru, dan Budaya sekolah terhadap komitmen guru SMK, maka Pihak yayasan dan kepala sekolah harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1). 	Meningkatkan seluruh dimensi dan indikator dari variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi guru, dan Budaya sekolah 
2). 	Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada pihak Kepala sekolah dan guru, serta dan karyawan untuk memperkuat penguasaan dan pemahaman, kepemimpinan sekolah. Kompetensi guru, dan Budaya sekolah yang meningkatkan komitmen guru
3). 	Menciptakan budaya organisasi dan budaya kerja yang mendukung optimalisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi guru, dan Budaya sekolah yang membangun peningkatan komitmen guru
4). 	Guru dan karyawan memberikan umpan balik yang konstruktif Kepada Kepala sekolah Agar dapat peningkatan kualitas Kepemimpinan sekolah. Kompetensi guru, dan Budaya sekolah Guna meningkatkan kualitas komitmen guru. secara berkesinambungan.
5. 	Adapun upaya meningkatkan pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, terhadap komitmen guru SMK, maka Pihak Yayasan dan kepala sekolah harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1). 	Meningkatkan seluruh dimensi dan indikator dari variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
2). 	Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada pihak Kepala sekolah dan guru, untuk memperkuat penguasaan dan pemahaman kepemimpinan sekolah. 
3). 	Menciptakan budaya organisasi dan budaya kerja yang mendukung optimalisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah, dalam membangun peningkatan komitmen guru
4). 	Guru dan karyawan memberikan umpan balik yang konstruktif Kepada Kepala sekolah agar dapat peningkatan kualitas kepemimpinan sekolah. guna meningkatkan kualitas komitmen guru. secara berkesinambungan.
6.	Adapun upaya meningkatkan pengaruh Kompetensi guru, terhadap komitmen guru SMK, maka Pihak Yayasan dan kepala sekolah harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1).	Meningkatkan seluruh dimensi dan indikator dari variabel Kompetensi guru SMK Swasta
2). 	Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada pihak Kepala sekolah dan guru, untuk memperkuat penguasaan dan pemahaman, kompetensi guru. 
3). 	Menciptakan budaya organisasi dan budaya kerja yang mendukung optimalisasi kompetensi guru, dalam membangun peningkatan komitmen guru
4). 	Guru dan karyawan memberikan umpan balik yang konstruktif Kepada Kepala sekolah Agar dapat peningkatan kualitas Kompe- tensi guru, guna meningkatkan kualitas komitmen guru. secara berkesinambungan.
7.	Adapun upaya meningkatkan pengaruh Budaya sekolah terhadap komitmen guru SMK, maka Pihak Yayasan dan kepala sekolah harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 
1). 	Meningkatkan seluruh dimensi dan indikator dari variabel Budaya Organisasi sekolah
2). 	Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada pihak Kepala sekolah dan guru, untuk memperkuat penguasaan dan pemahaman, Budaya Organisasi sekolah.
3). 	Menciptakan budaya organisasi dan budaya kerja yang mendukung optimalisasi budaya sekolah, dalam membangun peningkatan komitmen guru.
4). 	Guru dan karyawan memberikan umpan balik yang konstruktif Kepada Kepala sekolah agar dapat peningkatan kualitas budaya Organisasi sekolah , guna meningkatkan kualitas komitmen guru. secara berkesinambungan.
8.	Guna meningkatkan pengaruh komitmen,guru terhadap kinerja guru SMK Swasta, maka guru harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut :
1). 	Meningkatkan seluruh dimensi dan indikator dari variabel Komitmen Guru SMK.
2). 	Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada pihak Kepala sekolah dan guru, untuk memperkuat penguasaan dan pemahaman, komitmen guru SMK
3). 	Menciptakan budaya organisasi dan budaya kerja yang mendukung optimalisasi komitmen guru, dalam membangun peningkatan kinerja guru
4). 	Guru dan karyawan memberikan umpan balik yang konstruktif Kepada Kepala sekolah agar dapat peningkatan kualitas komitmen Guru, guna meningkatkan kualitas kinerja guru.SMK secara berkesinambungan.
Saran Bagi Peneliti
1.	Perlu melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan variabel lainnya, di luar variabel yang telah ditetapkan di ataranya : 
1). 	Disiplin kerja; 
2). 	Motivasi Dosen; 
3). 	Kepuasan Kerja dan 
4). 	Sarana dan Prasarana sekolah.
2.	Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya pada SMK Swasta di di Kabupaten Serang. Kota Serang, dan Kota Cilegon, melainkan pada kabupaten kota lainnya.
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